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RINGKASAN 

ALI AKBAR. Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera) Akibat 

Pemberian Pupuk Janjang Sawit dan Pupuk Organik Cair Nenas. Dibimbing 

oleh SYAFRANI dan ENDRIANI 

 

 

Lidah buaya (Aloe vera L.) berasal dari kepulauan Canary di sebelah Barat 

Afrika. Lidah buaya termasuk tanaman dari suku Liliaceae dan dikelompokan pada 

tanaman hortikultura (Santosa, 2003). 

Tanah PMK saat ini menjadi permasalahan yang dimana memiliki pH 

termasuk masam, kandungan P yang rendah, kapasitas tukar kation yang rendah 

(KTK) dan tanah yang miskin unsur hara. Sehingga harus adanya upaya yang harus 

dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik,biologi dan kimia tanah dapat melalui 

pemberian pupuk janjang sawit dan pupuk organik cair limbah nenas. Pemberian 

pupuk organik yaitu janjang sawit dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik bagi 

tanaman, dapat menunjang perkembangan organisme tanah, sehingga tanah 

semakin baik dan tersedianya unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 

Sedangkan POC limbah nenas sangat berperan penting dalam memperbaiki sifat 

kimia dan biologi tanah, untuk perbaikan sifat kimia tanah yaitu dapat 

meningkatkan unsur hara dan pH serta sifat biologinya yaitu dapat meningkatkan 

jumlah dan aktivitas mikroorganisme didalam tanah Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendapatkan kombinasi pupuk janjangan sawit dan pupuk 

organik cair limbah nenas yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman Lidah buaya (Aloe vera). 

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu A 

adalah abu janjang kosong yang terdiri dari 3 taraf dan faktor S adalah POC limbah 

nenas yang terdiri dari 3 taraf. Dan masing-masing ada 3 ulangan. Jumlah satuan 

percobaan sebanyak 27 plot. Setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman 

sebagai sampel. Sehingga keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman. 

Adapun taraf dari faktor-faktor adalah A0: Tanpa pemberian abu janjang sawit 

kosong, A1: Pemberian abu janjang sawit kosong 2 kg/plot, A2:Pemberian abu 

janjang sawit kosong 4 kg/plot, S0: Tanpa pemberian POC limbah nenas, S1: 

Pemberian POC limbah nenas 40 ml/liter air, S2: Pemberian POC limbah nenas 80 

ml/liter air. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu interaksi pupuk 

janjang sawit dan pupuk organik cair limbah nenas terhadap pertumbuhan tanaman 

Lidah Buaya (Aloe vera) berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, 

panjang daun, jumlah daun, lebar daun, tebal daun, jumlah anakan. Interaksi 

(perlakuan A2S2 (pemberian pupuk janjang sawit 4 kg/plot dan pupuk organik cair 

limbah nenas 80 ml/l) menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, 

panjang daun, jumlah daun, lebar daun, tebal daun, jumlah anakan. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lidah buaya (Aloe vera) berasal dari kepulauan Canary di sebelah Barat Afrika. 

Lidah buaya termasuk tanaman dari suku Liliaceae dan dikelompokan pada 

tanaman hortikultura (Santosa, 2003). Tanaman ini masuk ke Indonesia sekitar abad 

ke-17. Lidah buaya digunakan untuk kebutuhan bahan baku kosmetik, makanan, 

minuman dan sebagai obat tradisional, yang merupakan salah satu tanaman yang 

telah lama dikenal di kalangan masyarakat sebagai tanaman penyubur rambut yang 

ditanam di pekarangan rumah. Di Indonesia, tanaman ini di tanam sebagai tanaman 

hias dan sebagai obat tradisional (Wahjono dan Koenandar, 2002). 

Badan Pusat Statistik Provinsi (2019), Melaporkan produksi lidah buaya 

daerah Sumatera Selatan pada tahun 2016 mencapai 2.828 kg/tahun, pada tahun 

2017 turun menjadi 2.447 kg/tahun dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan secara 

drastis yaitu 46.389 kg/tahun. Tanaman lidah buaya yang sering digunakan adalah 

bagian dari pelepah daunnya yang bermanfaat untuk anti inflamasi, yaitu antijamur, 

anti bakteri dan regenerasi sel, dan untuk mengontrol tekanan darah serta 

menstimulir kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit kanker (Widodo dan 

Budiharti, 2006). Tanaman lidah buaya banyak mengandung mineral dan vitamin 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan bahan aktif yang terdapat dalam setiap 

100 gram bahan lidah buaya adalah air 95,510%, lemak 0,0670%, karbohidrat 

0,0430%, protein 0,0380 g, vitamin A 4,594 IU, dan vitamin C 3,476 mg, Saponin, 

Alkaloid (Arifin, 2015). 

Pelepah lidah buaya yang berkualitas baik sangat ditentukan oleh kualitas bibit 

yang digunakan dalam penanaman. Semakin baik kualitas bibit, maka akan 

berpengaruh baik terhadap produksi karena pelepah lidah buaya sebagai bahan baku 

agroindustri semakin banyak dibutuhkan, untuk pembuatan bahab baku pestisida 

nabati, pengolahan agroindustri lidah buaya semakin berkembang diantaranya 

untuk bahan pembuatan kosmetik, obatobatan dan makanan sehingga permintaan 

yang tinggi terhadap bahan baku pelepah lidah buaya. Dalam meningkatkan 

produktivitas pelepah lidah buaya yang perlu diperhatikan adalah faktor kesuburan 
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tanah karena untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Tanaman lidah buaya 

menghendaki tanah yang subur dan gembur dengan aerasi dan drainase yang baik 

(Tim Karya Tani, 2013). 

Pada provinsi Riau didominasi oleh tanah Podzolik Merah Kuning (PMK), 

yang memiliiki karakteristik atau memiliki permasalahan yang dihadapi pada lahan 

PMK adalah pH termasuk masam, Al-dd yang tinggi, kandungan P yang rendah, 

kapasitas tukar kation yang rendah (KTK) dan tanah yang miskin unsur hara. Jenis 

tanah ini dicirikan dengan agregat kurang stabil, permeabilitas, bahan organik dan 

tingkat kebasaan rendah. Upaya untuk mendapatkan hasil tanaman lidah buaya 

yang tinggi dan berkualitas baik, harus diperhatikan beberapa syarat tumbuh 

terutama pemeliharaan tanaman seperti pemupukan. Pemupukan yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas hasil tanaman lidah buaya yaitu dengan melakukan 

pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman dan memperbaiki sifat fisik,biologi dan 

kimia tanah melalui pupuk janjang sawit dan pupuk organik cair limbah nenas. 

Pemberian pupuk organik yaitu janjang sawit dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan organik bagi tanaman, dapat menunjang perkembangan organisme tanah, 

sehingga tanah semakin baik dan tersedianya unsur hara yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman. Mikroorganisme merupakan faktor penting pada proses 

pengomposan bahan organik, mikroorganisme tersebut terutama bakteri dan jamur 

(Hidayat et al., 2004). Limbah organik padat janjang sawit memiliki kandungan 

hara yang lengkap, mengandung bahan organik yang tinggi, dan diperkaya mikroba 

yang bermanfaat sehingga mampu memperbaiki sifat fisik, sifat kimia maupun sifat 

biologi tanah. Pupuk janjang sawit berperan sebagai penyubur, pengaktif dan 

penggembur tanah baik pada tanaman. 

Salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan 

tanah PMK adalah pupuk organik cair. POC sangat berperan penting dalam 

memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah, untuk perbaikan sifat kimia tanah yaitu 

dapat meningkatkan unsur hara dan pH serta sifat biologinya yaitu dapat 

meningkatkan jumlah dan aktivitas mikroorganisme didalam tanah (Indriani, 2002). 

Berdasarkan hal diatas, untuk mencegah kekurangan unsur hara di tanah dan 

memperhatikan lingkungan dengan mengurangi penggunaan pupuk kimia secara 

berlebihan. Maka, penulis melakukan penelitian dengan judul : Pertumbuhan 



3  

Tanaman Lidah Buaya (Aloe Vera) Akibat Pemberian Pupuk Janjang Sawit Dan 

Pupuk Organik Cair Limbah Nenas 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

dosis serta interaksi pupuk janjang sawit dan pupuk organik cair limbah nenas 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman Lidah buaya 

(Aloe vera). 

1.3. Hipotesis 

Interaksi pemberian pupuk janjangan kelapa sawit dan pupuk organik cair 

limbah nanas berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Lidah buaya (Aloe 

vera). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu interaksi pupuk 

janjang sawit dan pupuk organik cair limbah nenas terhadap pertumbuhan tanaman 

Lidah Buaya (Aloe vera) berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, 

panjang daun, jumlah daun, lebar daun, tebal daun, jumlah anakan. Interaksi 

(perlakuan A2S2 (pemberian pupuk janjang sawit 4 kg/plot dan pupuk organik cair 

limbah nenas 80 ml/l) menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, 

panjang daun, jumlah daun, lebar daun, tebal daun, jumlah anakan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan dalam budidaya 

tanaman lidah buaya diberi pupuk janjang sawit 4 kg/plot dan pupuk organik cair 

limbah nenas 80 ml/l dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

budidaya tanaman lidah buaya. 
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